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HALAMAN PERSEMBAHAN / MOTTO

”A good name is to be more desired than great wealth, Favor is better
than silver and gold.”

Proverbs 22:1 (NASB)
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IMPLEMENTASI EKSTRAKSI FITUR DCT DAN GLCM UNTUK
KLASIFIKASI KONDISI PARU-PARU MENGGUNAKAN CNN

Nikolas Febrian

ABSTRAK

Penyakit paru-paru merupakan salah satu penyebab utama kematian di berbagai
negara, sehingga diperlukan metode deteksi yang akurat dan efisien. Salah satu
cara untuk meningkatkan proses deteksi adalah dengan menggunakan teknologi
pengolahan citra digital berbasis kecerdasan buatan. Penelitian ini mengkombinasi
algoritma Discrete Cosine Transform (DCT), Gray Level Co-occurrence Matrix
(GLCM), dan Convolutional Neural Network (CNN) untuk meningkatkan kualitas
citra X-ray paru-paru dalam sistem klasifikasi otomatis. DCT digunakan untuk
mengekstraksi fitur berbasis frekuensi rendah guna mereduksi dimensi citra dan
mempertahankan informasi penting, sedangkan GLCM menganalisis tekstur untuk
mengidentifikasi pola atau kelainan pada citra. Fitur yang diekstraksi dari DCT
dan GLCM kemudian digunakan sebagai masukan ke dalam CNN, yang bertugas
mengklasifikasikan kondisi paru-paru secara otomatis. Dengan pendekatan ini,
sistem diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam diagnosis
penyakit paru-paru. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi antara
DCT, GLCM dan CNN mampu memberikan performa klasifikasi dengan tingkat
akurasi mencapai 93%. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas citra dari penggunaan CNN saja, serta akurasi deteksi sehingga dapat
menjadi solusi yang potensial dalam pengolahan dan analisis citra medis, khususnya
untuk mendeteksi penyakit paru-paru melalui citra X-ray.

Kata kunci: Penyakit paru-paru, DCT, GLCM, CNN, X-ray, klasifikasi citra.
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IMPLEMENTATION OF DCT AND GLCM FEATURE EXTRACTION IN
LUNG CONDITION CLASSIFICATION USING CNN

Nikolas Febrian

ABSTRACT

Lung diseases are among the leading causes of death in various countries, making
accurate and efficient detection methods essential. One approach to enhance the
detection process is by utilizing digital image processing technology based on
artificial intelligence. This study combines the Discrete Cosine Transform (DCT),
Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM), and Convolutional Neural Network
(CNN) algorithms to improve the quality of chest X-ray images in an automated
classification system. DCT is used to extract low-frequency features, reducing
image dimensionality while preserving important information. Meanwhile, GLCM
analyzes texture to identify patterns or abnormalities within the images. The
features extracted from DCT and GLCM are then used as input to the CNN,
which performs the automatic classification of lung conditions. This approach is
expected to enhance both the accuracy and efficiency of lung disease diagnosis.
The results of this study show that the integration of DCT, GLCM, and CNN
achieves a classification accuracy of up to 93%. This method proves to be more
effective than using CNN alone, offering improved image quality and detection
accuracy. Therefore, it presents a promising solution for medical image processing
and analysis, particularly in detecting lung diseases through chest X-ray images.

Keywords: lung disease, DCT, GLCM, CNN, X-ray, image classification.
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